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enyusunan soal dalam Pendidikan Agama
Kristen sangat penting karena tidak hanya
untuk mengukur pemahaman peserta didik.

Penyusunan soal bertujuan untuk menilai
pertumbuhan iman dan penerapan nilai-nilai
Kristen.

1.Berorientasi pada kemampuan
berpikir tingkat tinggi

2.Berbasis pada pemahaman yang
mendalam

3.Bersifat kontekstual dan
relevan dengan kehidupan
nyata

4.Menggunakan stimulus yang
menantang

5.Mendorong kemampuan
analisis, evaluasi, dan refleksi

6.Bersifat terbuka dan memberi
ruang beragam jawaban

7.Mengintegrasikan aspek nilai
dan pembentukan karakter

8.Selaras dengan tujuan dan
strategi pembelajaran

Penyusunan soal memerlukan langkah-langkah yang
terstruktur, seperti analisis kurikulum, penyusunan
kisi-kisi, serta pemilihan bahasa dan materi yang
tepat. Soal yang disusun dapat menjadi alat penilaian
yang efektif dan mampu mengukur peserta didik
secara menyeluruh, baik pengetahuan, sikap,
maupun keterampilan, sehingga mendukung
pertumbuhan iman secara utuh.

PENDAHULUAN

Penyusunan soal merupakan proses merancang,
menciptakan dan menyusun tes atau soal untuk
mengukur pencapaian peserta didik.

Menurut (Mau, 2025) HOTS
merupakan kemampuan berpikir tingkat
tinggi karena mencakup proses kognitif
yang lebih kompleks, seperti
menganalisis, menilai, dan mencipta,
bukan hanya sekadar mengingat atau
menghafal informasi. 
HOTS diklasifikasikan menjadi enam
level yakni mengingat (C1), memahami
(C2), menerapkan (C3), menganalisis
(C4), mengevaluasi (C5), dan mencipta
(C6). Berikut prinsip-prinsip dalam
membuat soal HOTS:

PENGERTIAN PENYUSUNAN SOAL

Penyusunan soal Pendidikan Agama Kristen
merupakan suatu kegiatan yang dilakukan pendidik
untuk mengevaluasi peserta didik. Melalui ini
pendidik akan menilai pencapaian peserta didik
sesuai dengan tujuan pembelajaran, materi Alkitab,
perkembangannya, menilai secara menyeluruh aspek
kognitif, afektif, dan psikomotorik.

Namun, pada praktiknya di lapangan, penyusunan
soal sering kali belum teratur, kurang bervariasi,
dan masih berfokus pada kemampuan berpikir
tingkat rendah. 

PRINSIP MEMBUAT SOAL (HOTS
(Higher Order Thinking Skills))
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langkah-langkah dalam
menyusun soal pak



GROUP 1

LANGKAH-LANGkAH DALAM MENYUSUN
SOAL PAK PT.2

JENIS-JENIS SOAL PAK

1.Soal Pilihan Ganda
2.Soal Isian Singkat
3.Soal Benar atau Salah
4.Soal Uraian
5.Soal Reflektif
6.Soal Studi Kasus
7.Soal HOTS
8.Soal Hafalan Ayat

PENUTUP

CONTOH PENYUSUNAN SOAL PAK

Penyusunan soal Pendidikan Agama
Kristen (PAK) tidak hanya bersifat
teknis, tetapi juga merupakan bagian
penting dalam proses pembelajaran
yang bertujuan membentuk
pemahaman, sikap, dan karakter
peserta didik sesuai dengan nilai-nilai
Kristiani. Melalui tahapan yang
terstruktur, mulai dari merumuskan
tujuan pembelajaran, menyusun kisi-
kisi, hingga membuat dan menelaah
soal. Pendidik diharapkan dapat
menghasilkan alat evaluasi yang
berkualitas.

Menurut (Delviero, 2025) terdapat beberapa contoh penyusunan
soal PAK.

Soal yang baik tidak hanya mengukur
pengetahuan, tetapi juga mendorong
peserta didik untuk berpikir kritis
yang bisa dilakukan dengan membuat
soal HOTS, merefleksikan iman, serta
menerapkan nilai-nilai Kristen dalam
kehidupan sehari-hari.
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